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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF 

MATERNAL KNOWLEDGE ABOUT TODDLER 

 NUTRITION AND THE INCIDENCE OF  

WASTING CASES WASTING CASES  

IN THE WORKING AREA 

PUSKESMAS DAWAN I 

YEAR 2025 

ABSTRACT 

Wasting is a term that includes the nutritional status of thin and very thin as 

measured by the Weight to Height Index. A mother's knowledge is one of the factors 

that influences the occurrence of wasting. This study was conducted to determine 

whether there is a relationship between the level of maternal knowledge about 

toddler nutrition and the incidence of wasting cases in the Dawan 1 Community 

Health Center work area in 2025. The study used the analytical correlation method 

which was conducted in the Dawan I Community Health Center UPTD work area 

with a population of 29 mothers who had wasting toddlers, the entire population 

was sampled using a non-probability sampling technique with a saturated sample 

technique using two analyzes, namely univariate analysis and bivariate analysis, 

using the spearman rank formula. The results obtained from this study indicate that 

out of 29 respondents there were 23 cases of toddlers experiencing wasting with 

their mothers having sufficient and insufficient knowledge and there were 5 

toddlers with normal conditions with good maternal education and 1 toddler who 

experienced severe wasting with poor maternal education. The results of the study 

showed that there was a strong relationship between maternal knowledge about 

nutrition and the incidence of wasting. The results of the chi square test obtained a 

p value of 0.001, which showed that there was a significant relationship between 

maternal knowledge about nutrition and the incidence of wasting.  

Keywords: Maternal Knowledge, Wasting, Toddler 

 

 

 

 



 

vii 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG 

NUTRISI BALITA TERHADAP KEJADIAN KASUS  

WASTING DI WILAYAH KERJA  
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TAHUN 2025 

ABSTRAK 

Wasting adalah istilah yang mencakup status gizi kurus dan sangat kurus yang 

diukur berdasarkan indeks Berat Badan terhadap Tinggi Badan. Pengetahuan 

seorang ibu merupakan Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya wasting, 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah Hubungan Tingkat Pengetahuan 

ibu tentang nutrisi Balita terhadap kejadian kasus wasting di wilayah kerja 

puskesmas dawan 1 tahun 2025 Penelitian menggunakan metode korelasi analitik 

yang dilakukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Dawan I dengan populasi 29 

orang ibu memiliki balita wasting, seluruh populasi dijadikan sampel menggunakan 

teknik sampel non probability sampling dengan teknik sampel jenuh dengan 

menggunakan dua analisis, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat, 

menggunakan rumus spearman rank. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari 29 responden terdapat 23 kasus balita yang mengalai 

wasting dengan ibunya memiliki pengetahuan cukup dan kurang serta terdapat 5 

balita dengan kondisi normal dengan pendidikan ibu baik serta 1 orang balita yang 

mengalami wasting parah dengan pendidikan ibu kurang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat antara pengetahuan ibu tentang nutrisi 

terhadap kejadian wasting dengan hasil uji chi square diperoleh hasil p value 0,001 

yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu 

tentang nutrisi dengan kejadian wasting  

Kata Kunci: Pengetahuan Ibu, Wasting, Balita 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG NUTRISI 

BALITA TERHADAP KEJADIAN KASUS  

WASTING DI WILAYAH KERJA  

PUSKESMAS DAWAN I 

TAHUN 2025 

Oleh : I Gede Eka Suryantika 

Wasting merupakan salah satu bentuk parah dari gizi buruk, terjadi pada lebih 

dari dua juta Balita balita di Indonesia,(UNICEF Indonesia, 2022). Wasting adalah 

istilah yang mencakup status gizi "kurus" (wasted) dan "sangat kurus" (severe 

wasted) yang diukur berdasarkan indeks Berat Badan terhadap Tinggi Badan 

(BB/TB). Kondisi wasting atau disebut juga sebagai kekurangan gizi akut, terjadi 

akibat penurunan berat badan yang cepat atau kegagalan dalam menambah berat 

badan 

Kasus wasting yang terjadi saat ini sangat meningkat, menurut (Who & Bank, 

2023) pada tahun 2022, terdapat 45,0 juta Balita mengalami wasting, yang ditandai 

dengan penurunan berat badan balita secara drastis, dan 13,7 juta Balita dibawah 

usia 5 tahun mengalami wasting dalam bentuk yang lebih parah. Data dari 

Riskesdas tahun 2013-2018 dan SSGI tahun 2019-2021 menunjukkan bahwa 

tingkat kejadian wasting di Indonesia telah mengalami penurunan dari 12,1% 

menjadi 7,1%. Namun, menurut hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 

2022, prevalensi wasting pada Balita balita di Indonesia mengalami kenaikan 

sebanyak 0,6 poin, naik dari 7,1% Menjadi 7,7%. Data terbaru di laporkann pada 

Survei Status Gizi Indonesia tahun 2023 pravelensi kasus wasting kembali 

meningkat menjadi 8,5% (Kemenkes, 2023). Data ini dikumpulkan melalui 

pengukuran antropometri (termasuk berat badan, panjang/tinggi badan Balita, serta 

Lingkar Lengan Atas pada Remaja Putri, Wanita Usia Subur, dan Ibu Hamil) dengan 

menggunakan peralatan yang telah distandardisasi, serta melalui wawancara (Ssgi, 

2023). Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2023, ditemukan 

bahwa prevalensi wasting pada balita (berat badan kurang dibandingkan tinggi 
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badan) di Provinsi Bali adalah sebanyak 2,8% meningkat menjadi 3,6%, data 

tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Klungkung memiliki tingkat prevalensi 

wasting sebesar 1,4% kasus dari 211 bayi yang tertimbang. Peningkatan kasus 

wasting yang terjadi di sebabkan oleh beberapa faktor. (Kemenkes, 2023). Salah 

satu faktor yang besar mempengaruhi terjadinya kasus wasting pada Balita di 

Indonesia adalah kurangnya tingkat pengetahuan ibu tentang nutrisi Balita. 

Pengetahuan seorang ibu dapat berpengaruh terhadap pola konsumsi makan balita. 

Kurangnya pengetahuan ibu dapat berpengaruh terhadap rendahnya status gizi 

balita . 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut, apakah ada Hubungan Tingkat Pengetahuan ibu tentang nutrisi Balita 

terhadap kejadian kasus wasting di wilayah kerja Puskesmas Dawan 1 tahun 2025? 

Dengan tujuan untuk mengetahui adakah Hubungan Tingkat Pengetahuan ibu 

tentang nutrisi Balita terhadap kejadian kasus wasting di wilayah kerja puskesmas 

dawan 1 tahun 2025. lokasi Penelitian dilakukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Dawan I dengan populasi 29 orang ibu memiliki balita wasting, seluruh populasi 

dijadikan sampel menggunakan teknik sampel non probability sampling dengan 

teknik sampel jenuh dengan menggunakan dua analisis, yaitu analisis univariat dan 

analisis bivaria 

Penelitian dilaksanakan pada bulan april di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Dawan I, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari 29 responden, diketahui 

responden dengan pengetahuan dalam kategori baik memiliki balita stunting 

dengan presentase 5 (17,2%) responden, responden dengan pengetahuan dalam 

kategori cukup memiliki balita stunting dengan presentase 13 (44,8%) responden, 

dan responden dengan pengetahuan dalam kategori kurang memiliki balita stunting 

dengan presentase 11 (37,9%) responden. Nilai koefisien determinasi R2 dalam 

penelitian ini adalah 0,513 (51,3%). Hasil penelitian ini juga memperoleh 23 

(79,3%) balita mempunyai berat badan kurus namun dengan kategori pengetahuan 

ibu kurang dan cukup. Hal ini dikarenakan pengetahuan ibu tentang nutrisi hanya 

dapat menjelaskan variasi tinggi badan balita sebesar 51.3% dan sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain 
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